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Abstract 

Understanding is important in learning mathematics, the fact that occurs is still a lot of low student 

understanding. Productive struggle is one of the supporting factors of learning that teachers must pay attention 

to in order to optimize student understanding during the learning process. The method used in this research is 

qualitative method. The research was conducted on 20 seventh grade junior high school students in one of the 

public junior high schools in West Bandung Regency. Tests, questionnaires and interviews were used in this 

study to reveal how students' instrumental and relational understanding in terms of students' productive 

struggle. Data analysis for this study includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 

conclusion of this study is that subjects who have high productive struggle fulfill 3 of the 4 indicators given, 

namely by fulfilling all indicators of instrumental understanding and one indicator of relational understanding, 

in subjects with moderate productive struggle only fulfill 2 indicators out of 4 given, namely fulfilling all 

indicators of instrumental understanding but not relational understanding and for subjects with low productive 

struggle do not fulfill all the given indicators. The attitude of the subjects found in this study can be 

information for teachers to improve students' productive understanding and productive struggle. 

Keywords: Instrumental Understanding, Relational Understanding, Productive Struggle 

Abstrak 

Pemahaman merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika, fakta yang terjadi masih banya 

pemahaman siswa yang rendah. Daya juang produktif menjadi salah satu faktor pendukung pembelajaran 

yang harus diperhatikan guru agar dapat mengoptimalkan pemahaman siswa saat proses pembelajaran. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian dilakukan kepada 20 siswa 

SMP kelas VII di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Bandung Barat. Tes, angket dan wawancara 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengungkap bagaimana pemahaman instrumental dan relasional siswa 

ditinjau dari daya juang siswa. Analisis data untuk penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan Kesimpulan pada penelitian ini adalah subjek yang memiliki daya juang produktif 

tinggi menguasai 3 dari 4 indikator yang di berikan yaitu dengan memenuhi seluruh indikator pemahaman 

instrumental dan satu indikator pemahaman relasional, pada subjek dengan daya juang sedang hanya 

memenuhi 2 indikator dari 4 yang diberika yaitu memenuhi seluruh indikator pemahaman instrumental namun 

tidak dengan pemahaman relasional dan untuk subjek dengan daya juang produktif rendah tidak memenuhi 

seluruh indikator yang diberikansikap subjek yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menjadi informasi 

bagi guru untuk meningkatkan pemahaman serta daya juang produktif siswa. 

Kata kunci: Pemahaman Instrumental, Pemahaman Relasional, daya juang produktif 
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PENDAHULUAN 

Ilmu matematika digunakan untuk mendukung bidang keilmuan lainnya, seperti sains. 

Matematika adalah pintu gerbang ke semua bidang sains, teknik dan teknologi (Furner & Berman, 

2005). Memiliki kemampuan memahami konsep matematika merupakan tujuan dari pembelajaran 

matematika (Mawaddah & Maryanti, 2016; Samosir et al., 2023). Kemampuan memahami 

matematika memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwaa materi yang diajarkan kepada 
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peserta didik tidak hanya dihafalkan, tetapi melalui pemahaman yang baik peserta didik lebih 

memahami konsep mata pelajaran itu sendiri (Bani, 2011) sehingga pengetahuan matematika yang 

diterima akan lebih bermakna (Laily, 2014) 

Pemahaman adalah bagian penting dari pembelajaran matematika. (Nurani et al., 2021) 

berpendapat berkat pemahaman, siswa dapat memecahkan masalah matematika dengan baik. 

Pemahaman menurut Skemp (dalam Subroto & Sholihah, 2018) terbagi menjadi dua jenis yaitu 

pemahaman instrumental yang mengacu pada kemampuan seseorang dalam melakukan suatu aturan 

atau prosedur tanpa mengetahui alasannya atau siswa hanya mengingat rumus saja (Mytra & 

Heriyanti, 2020). Pada tahapan ini siswa hanya mampu menghafal rumus untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika.  

Lain halnya dengan itu, pemahaman relasional adalah kemampuan seseorang untuk 

menerapkan aturan atau prosedur matematika berdasarkan penggabungan beberapa konsep 

matematika untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan mengetahui alasan digunakannya 

aturan tersebut(Maharani et al., 2013). Dengan kata lain, pemahaman relasional diartikan sebagai 

kemampuan yang menggunakan dua atau lebih konsep serta alasan setiap langkah pengerjaannya. 

Salah satu landasan penting untuk memecahkan masalah matematika adalah pemahaman 

matematika (Lestari & Yudhanegara, 2017). Pemahaman matematika berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah (Simanjuntak, 2016), hasil belajar (Ardila & Hartanto, 2017), 

pembelajaran yang lebih bermakna (Tianingrum & Sopiany, 2017) serta tanpa kemampuan 

pemahaman matematika kemungkinan siswa tidak dapat memecahkan masalah (Santoso, 2018). 

Oleh karena itu, penting bagi siswa memiliki kemampuan pemahaman matematika.  

Terlepas pentingnya pemahaman matematis dimiliki siswa, kenyataan pemahaman 

matematis siswa yang ditemukan masih tergolong rendah (Putra et al., 2018; Yani et al., 2019). 

Kesulitan siswa saat memahami menjadi salah satu alasan dari mengapa kemampuan pemahaman 

matematika siswa didik masih rendah. Kesulitan saat memahami yang ditemukan karena siswa lebih 

banyak menggunakan hafalan tanp mengetahui alasan rumus digunakan (Jatisunda, 2017), salah 

menggunakan rumus (Jamal, 2014), ketidakmampuan siswa dalam mengaitkan konsep yang ada pada 

soal(Fadzillah, 2016) serta kekeliruan konsep dasar matematika sehingga berakibat pada saat 

mempelajari konsep berikutnya akan kesulitan(Jarmita, 2015). Kesulitan-kesulitan yang dialami 

siswa akan mengakibatkan pemahaman matematika yang kurang maksimal. 

Siswa yang mengalami kesulitan perlu memiliki upaya untuk mengatasi kesulitan agar 

pemahaman matematika akan menjadi optimal. Keterampilan seorang individu yang terus bertahan 

saat mengalami kesulitan dan gigih untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan dinamakan sebagai 

daya juang (Stoltz & Paul, 1997). Wardani & Saidiyah (2016) berpendapat seseorang dengan daya 

juang yang tinggi tidak akan mengabaikan tintangan mencegahnya berhasil, cukup mampu mengatasi 

tantangan dengan memanfaatkan sebagian dari potensinya dan memiliki rasa mudah pulih dari 

kegagalan serta dapat menghadapi tantangan berikutnya (Triwibowo et al., 2018). Oleh karena itu, 
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dalam pembelajaran matematika daya juang merupakan salah satu hal yang penting (Arifin, 2020; 

Astiantari et al., 2022; Hakim, 2020; Hiebert et al., 2007; Warshauer, 2015). 

Daya juang yang menggerakan siswa ke arah pemahaman, penalaran dan pengertian 

matematika merupakan pengertian dari daya juang produktif (Warshauer, 2015). Penting bagi siswa 

memiliki daya juang produktif. Karena dengan mengetahui daya juang produktif siswa, dapat 

memberikan gambaran seperti apa perjuangan produktif siswa dalam lingkungan yang natural di 

kelas yang dapat memberikan wawasan tentang bagaimana aspek-aspek pengajaran dapat 

mendukung dan bermanfaat bagi pemahaman siswa terhadap matematika (Hiebert et al., 2007; 

Kilpatrick, 2001; Melani & Herman, 2023). Beberapa penelitian terkait daya juang produktif 

menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam perjuangan ketika mengerjakan matematika telah 

mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi dan mendapatkan keuntungan yang penting dalam 

penilaian matematika mereka (Hiebert & Wearne, 1993; Kapur, 2016; Rahmi, 2021; Stein et al., 

1996; Wulandari, 2019). 

Siswa dengan daya juang produktif akan memiliki sikap yang tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi kesulitan. Dengan mengetahui daya juang produktif siswa, guru dapat menggunakan 

informasi tersebut sebagai bagian alami dari pembelajaran, memberikan dorongan yang tepat agar 

dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperdalam konsep matematika dan tidak lepas 

dari tuntutan kognitif siswa (Warshauer, 2015). Selain itu, dengan informasi tersebut dapat 

menciptakan pembelajaran matematika yang baik bagi siswa. Pembelajaran yang baik tercipta jika 

siswa memiliki kemampuan untuk menganalisis, menalar, menghubungkan berbagai konsep 

matematika dan dapat memahami konsep melalui tugas mereka sendiri (Dahlan & Juandi, 2011; 

Jeheman et al., 2019). Penelitian mengenai daya juang produktif pada pencapaian kecakapan 

membuat model matematis terlihat dengan semakin tinggi daya juang produktif memberikan 

pengaruh positif untuk menghadapi kesulitan sehingga pemcapaian cenderung meningkat (Rahmi, 

2021). Oleh sebab itu, penelitian ini tertarik meneliti tentang pemahaman matematika dengan 

menggunakan teori skemp yang ditinjau dari daya juang produktif siswa. Berdasarkan konteks 

tersebut, tujuan dari penelitian adalah menggambarkan melalui deskripsi pemahaman matematis 

siswa SMP berdasarkan daya juang produktif siswa. 

 

METODE 

Deskriptif kualitatif merupakan metode dalam penelitian ini. Salah satu SMP Negeri di 

Bandung Barat menjadi tempat penelitian, yang dilaksanakan pada semester genap 2022/2023. 

Peserta didik kelas VII yang berjumlah 20 orang adalah subjek dari penelitian ini. Subjek-subjek 

yang diambil berdasarkan kategori kategori daya juang produktif tinggi, daya juang produktif 

sedang, dan daya juang produktif rendah. Selain itu, subjek yang terpilih juga didasarkan oleh hasil 

tes serta rekomendasi guru yang pertimbangan kemampuan komunikasi mereka yang baik sehingga 

dapat memberikan penjelasan ide serta alasan, sehingga pemahaman instrumental dan pemahaman 
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relasional siswa dapat diteliti lebih dalam lagi. Tes, angket dan wawancara merupakan metode pada 

penelitian ini. Untuk mengetahui lebih dekat karakteristik dari siswa digunakanlah wawancara.  

Angket daya juang produktif, soal tes pemahaman matematika siswa berbasis teori Skemp 

dan wawancara merupakan instrumen pengumpulan data pada penelitian ini. Untuk mengecek 

keabsahan data, digunakanlal triangulasi metode. Hasil jawaban dan wawancara siswa akan dianggap 

valid jika keduanya saling bersesuaian dan sebaliknya. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa langkah yaitu mengumpulkan data pemahaman instrumental dan relasional 

subjek dengan diberikan soal tes pemahaman matematis kepada subjek. Kemudian, subjek penelitian 

dikelompokkan kedalam kategori daya juang produktif tinggi, daya juang produktif sedang, dan daya 

juang produktif rendah juga memenuhi berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan. Angket daya 

juang produktif yang digunakan untuk mengukur daya juang produktif siswa adalah angket yang 

telah valid. Angket-angket tersebut dibagikan kepada siswa SMP kelas VII. Berikut adalah tabel dari 

persentase siswa yang memiliki daya juang produktif berdasarkan klasifikasi yang dibuat. 

Tabel 1. Pengelompokan siswa berdasarkan kategori daya juang produktif 

Kategori Nilai Kategori 

Tinggi 𝑥 > 80 10% 

Sedang 65 ≤ 𝑥 ≤ 80 60% 

Rendah < 65 30% 

Untuk mendapatkan pemahaman instrumental dan relasional subjek lebih mendalam, 

wawancara dilakukan berdasarkan olahan data dan jawaban subjek. Langkah terakhir, disimpulkan 

hasil analisis pemahaman instrumental dan relasional siswa bedasarkan dari daya juang produktif 

tinggi, daya juang produktif sedang dan daya juang produktif rendah. 

Indikator pemahaman berdasarkan teori Skemp dalam penelitian ini terbagi dua yaitu 

indikator pemahaman instrumental dan indikator pemahaman relasional yang setiap bagian indikator 

memiliki dua sub indikator. Indikator untuk pemahaman instrumental terdiri dari menerapkan 

aturan/rumus matematika dalam sebuah operasi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) dan 

menerapkan konsep dalam menyelesaikan soal PLSV sederhana. Sedangkan indikator pemahaman 

relasional terdiri dari menggunakan keterkaitan antara keliling bangun datar dengan aturan PLSV 

yang digunakan untuk penyelesaian masalah dengan benar dan secara sadar melakukan proses 

operasi matematik dalam penggunaan berbagai aturan matematika (Nurkaeti et al., 2019) 

Instrument 

Dengan menggunakan indikator yang disebutkan sebelumnya, dibentuk empat soal 

berdasarkan indikator tersebut 

Tabel 2. Instrumen Soal 

1.  Tentukan nilai 𝒙 dari persamaan 𝟓(𝒙 − 𝟐) = −𝟐𝒙 − 𝟑! 

2.  Diketahui umur ibu tiga kali umur anaknya. Jika jumlah umur mereka 44 tahun, maka 

tentukan umur masing-masing ibu dan anak tersebut. 

3.  Bapak akan membeli karpet seluas ruang tamunya. Ruangan tersebut berbentuk persegi 

panjang yang memiliki lebar yang ukurannya 5 meter lebih pendek dari ukuran 

panjangnya jika keliling ruang tamu tersebut adalah 94 m, tentukan ukuran panjang dan 
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lebar karpet yang akan dibeli bapak! 

4.  Tentukanlah nilai 𝑥 dari persamaan   
𝑥+2

3𝑥+6
= 4!  

 

Format pertanyaan yang diberikan dalam penelitian ini merupakan bentuk uraian agar dapat 

memeriksa alur pemikiran siswa berdasarkan jawaban yang diberikan. Soal yang diberikan kepada 

siswa adalah hasil validasi oleh ahli pendidikan matematika pada validitas konten, konstruk dan 

muka. Lalu, dengan menarik kesimpulan dan memverifikasi informasi didapatkan data yang akan 

menjadi informasi temuan yang baru mengenai pemahaman instrumental dan pemahamn relasional 

dari masing-masing subjek penelitian 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pada kelas VII peserta didik dikenalkan dengan materi mengenai aljabar. Pemahaman 

mengenai aljabar menjadi dasar untuk materi pada jenjang selanjutnya. Persamaan Linier Satu 

Variabel (PLSV) merupakan salah satu materi yang diberikan pada peserta didik kelas VII. Soal 

PLSV menjadi materi utama dalam penelitian ini dan menghubungkan dengan beberapa materi 

lainnya seperti keliling persegi panjang. Berikut persentase hasil jawaban siswa pada setiap 

indikator. 

Tabel 3. Indikator dan Persentase Hasil Jawaban Benar Siswa 

No.  Jenis 

Pemahaman  

Indikator Persentase Siswa Benar 

1.  Instrumental Siswa mampu menerapkan aturan 

matematika dalam sebuah operasi 

Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV)  

80% 

2.  Instrumental Siswa mampu menerapkan konsep dalam 

menyelesaikan soal PLSV sederhana. 
65% 

3.  Relasional Siswa mampu menggunakan keterkaitan 

antara keliling bangun datar dengan aturan 

PLSV dalam penyelesaian masalah yang 

benar 

25% 

4.  Relasional Siswa secara sadar melakukan proses 

operasi matematik dalam penggunaan 

berbagai aturan matematika 

0% 

 

Pada Tabel 3. Dapat terlihat bahwa pada soal no.1 dengan jenis indikator pemahaman 

instrumental menjadi soal paling banyak ditemukan siswa dengan hasil jawaban yang sesuai dengan 

indikator. Lalu, untuk soal no.4 dengan indikator pemahaman relasional tidak ditemukan siswa 

dengan jawaban yang benar. Artinya seluruh siswa tidak dapat secara sadar melakukan proses 

operasi matematik dalam penggunaan berbagai aturan matematika. Pada soal lainnya, seperti nomor 

1, 2 dan 3 masih ditemukan siswa yang menjawab dengan benar, berbeda dengan soal nomor 4. Pada 

soal nomor 4, siswa diminta menemukan hasil dari nilai 𝑥 dengan menggunakan aturan dasar aljabar. 

Hasil tes pemahaman instrumental dan relasional matematika serta wawancara siswa 

menjadi data dalam penelitian ini. Data hasil tes dan wawancara siswa tentang pemahaman 
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instrumental dan relasional yag dimiliki akan dikategorikan bedasarkan daya juang produktif tinggi, 

sedang dan rendah disajikan sebagai berikut: 

Subjek dengan Daya Juang Produktif Tinggi (ST) 

Hasil jawaban tes pemahaman instrumental siswa yang berkategori daya juang produktif 

tinggi (ST) dapat terlihat pada gambar 1. 

Gambar 1. Jawaban Subjek ST Pada Soal Nomor 1 dan Nomor 2 

 

Pada Gambar 1. subjek ST dapat menjawab dengan benar dan mampu menyelesaikan 

seluruh permasalah PLSV pada indikator pemahaman instrumental. Subjek ST mampu menerapkan 

aturan matematika dalam sebuah operasi dan menerapkan konsep PLSV dalam menyelesaikan 

masalah matematika sederhana. Subjek ST tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

nomor 1 ataupun nomor 2. Subjek ST terlihat melakukan kesalahan penulisan pada pemisalan umur 

anak, Subjek ST menyadari kesalahan saat dilakukan wawancara. Lebih lanjut lagi, Subjek ST dapat 

menjelaskan langkah-langkah pengerjaan nomor 2 sehingga peneliti menyimpulkan bahwa subjek ST 

memenuhi kedua indikator pemahaman instrumental. Selanjutnya hasil tes pada ST mengenai 

pemahaman relasional akan ditunjukan pada gambar 2 berikut.  

 

 

 

 

 

 Gambar 2 Jawaban Subjek ST Pada Soal Nomor 3 dan Nomor 4 

 

  Pada Gambar 2 terlihat subjek ST mampu menyelesaikan permasalah PLSV pada nomor 3 

dan mengalami kendala pada permasalahan soal no 4. Saat dikonfirmasi wawancara, subjek ST 

mengaku mengalami kesulitan dalam mengartikan soal nomor 3, namun subjek ST mengatakan 

sempat terdiam sejenak untuk memahami konteks pada soal nomor 3. Ketika Subjek ST bekerja dan 

berjuang keras yang terus berlanjut mencoba untuk memahami masalah, Subjek ST terlibat di dalam 
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perjuangan produktif (Pasquale, 2016). Pada tahap tersebut, subjek ST melakukan perjuangan 

produktif sehingga menghasilkan jawaban yang benar. Sehingga subjek ST dapat memenuhi seluruh 

indikator pemahaman instrumental dan hanya memenuhi satu indikator dari dua indikator 

pemahaman relasional yang diberikan atau memenuhi 3 indikator dari 4 indikator pemahaman 

berdasarkan teori skemp.  

 Wawancara lebih lanjut mengenai aspek daya juang produktif dilakukan pada Subjek ST dan 

disimpulkan bahwa Subjek ST sering kali menanyakan ketidaktahuan atau ketika Subjek ST tidak 

paham baik bertanya kepada guru maupun kepada teman untuk membantu dijelaskan kembali materi 

yang kurang Subjek ST pahami, memiliki motivasi yang tinggi untuk menemukan jalan keluar ketika 

dihadapi kesulitan karena dengan daya juang produktif yang tinggi tidak akan membiarkan kesulitan 

yang dihadapi menjadikan hambatan dalam proses pembelajaran (Wulandari, 2019). 

Subjek dengan Daya Juang Produktif Sedang (SS) 

Hasil jawaban tes pemahaman matematis siswa yang berkategori daya juang produktif 

sedang (SS) dapat dilihat pada gambar 3 dan 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Jawaban Subjek SS Pada Soal Nomor 1 dan Nomor 2 

 
Pada Gambar 3 subjek SS terlihat dapat menyelesaikan dan menjawab dengan benar masalah 

matematika yang diberikan. Subjek dapat memenuhi seluruh indikator pemahaman instrumental. 

Subjek SS dapat menerapkan rumus dan konsep sederhana PLS dalam menyelesaikan masalah atau 

soal PLSV dengan baik. Selanjutnya akan dibahas hasil tes pemahaman relasional subjek SS pada 

Gambar 4. 

Pada Gambar 4 terlihat subjek SS tidak dapat menyelesaikan dengan benar masalah yang 

diberikan. Subjek SS menuliskan "𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 = 5" pada awal pengerjaan. Saat wawancara, subjek SS 

mengatakan tidak memahami soal nomor 3. Subjek SS kesulitan memahami konteks soal cerita 

tentang “memiliki lebar yang ukurannya 5meter lebih pendek dari ukuran panjangnya” subjek SS 

tidak dapat menemukan jawaban dengan benar karena mengalami kesalahan dalam mengartikan soal 

tersebut. Subjek SS memiliki pemahaman konsep aljabar dan konsep keliling bangun datar namun 

tidak dapat menghubungkan kedua pemahaman tersebut. Subjek SS menjelaskan bagaimana 

langkah-langkah dalam mengerjakan soal nomor 4 namun tidak menjelaskan dengan benar, sehingga 
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peneliti menyimpulkan subjek SS tidak memenuhi kedua indikator pemahaman relasional dan hanya 

memenuhi pemahaman instrumental 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Jawaban Subjek SS Pada Soal Nomor 3 dan Nomor 4 

 
Subjek SS mengatakan saat wawancara, Subjek SS terkadang memiliki keraguan untuk 

bertanya dan merasa malu ketika bertanya kepada guru mengenai hal yang tidak ia mengerti Subjek 

SS lebih nyaman berdiskusi atau bertanya kepada teman untuk diminta menjelaskan kembali hal 

yang belum Subjek 2 pahami. Namun, Subjek SS memiliki motivasi yang tinggi untuk 

menyelesaikan masalah matematika sehingga Subjek SS akan melakukan usaha yang diperlukan 

untuk menghadapi kesulitan dan tidak mudah menyerah.  

Subjek dengan Daya Juang Produktif Rendah (SR) 

Hasil jawaban tes pemahaman matematis siswa yang berkategori daya juang produktif 

rendah (SR) dapat dilihat pada gambar 5 dan 6. 

   

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jawaban Subjek SR Pada Soal Nomor 1 dan Nomor 2 

 
 Berdasarkan tes dan wawancara mengenai pemahaman instrumental, Subjek SR tidak mampu 

mengerjakan permasalahan matematika mengenai PLSV. Subjek SR tidak memenuhi seluruh 

indikator pemahaman instrumental. Subjek SR terlihat melakukan kesalahan sehingga merubah 

−3 menjadi −6 pada baris selanjutnya. Saat ditanyakan, Subjek SR tidak menyadari dan meyakini 

dengan benar setiap langkahnya. Saat ditanyakan hasil jawaban nomor 2, Subjek SR mengatakan 

bahwa “langsung saja 44 dibagi 3 kan ka untuk yang anak, terus yang ibu di kira-kira aja sih ka.” 

Subjek SR tidak bisa menjelaskan jawaban yang dituliskannya untuk nomor 2. Sehingga peneliti 

menyimpulan Subjek tidak memenuhi pemahaman instrumental. Selanjutnya, akan ditunjukan hasil 

pengerjaan SR yang dapat dilihat pada gambar 6  
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Gambar 6. Jawaban Subjek SR Pada Soal Nomor 3 dan Nomor 4 

 
Terlihat pada gambar 6, Subjek SR tidak mampu mengerjakan dengan baik serta saat 

diwawancarai SR cenderung tidak dapat menjelaskan dengan benar langkah-langkah pengerjaan. 

Subjek SR mengatakan soal tersebut “susah dan sulit dimengerti” sehingga Subjek SR menjawab 

seadanya tanpa mampu menjelaskannya. Jawaban yang dituliskan Subjek SR baik untuk nomor 3 

ataupun nomor 4 tidak menjawab pertanyaan dengan benar. Sehingga, subjek SR tidak dapat 

memenuhi seluruh indikator pemahaman relasional yang diberikan. Oleh karena itu, subjek SR tidak 

memenuhi seluruh indikator pemahaman matematika berdasarkan teori Skemp. Subjek SR merasa 

soal yang diberikan terlalu sulit sehingga Subjek SR merasa tidak mampu dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan.  

Saat dilakukan wawancara lebih lanjut, Subjek SR mengatakan tidak berani untuk bertanya, 

malu bertanya serta sudah “pasrah” dalam pembelajaran matematika. Subjek SR pun cenderung tidak 

termotivasi dengan adanya tantangan dan lebih memilih untuk berhenti mencoba untuk 

menyelesaikan atau menghadapi kesulitan yang dialami oleh Subjek SR. 

Pemahaman matematis adalah salah satu kemampuan siswa yag harus dimiliki. 

Kenyataannya, pemahaman siswa masilah tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil analisis 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa siswa belum mampu memenuhi seluruh indikator 

pemahaman matematika yang diberikan dan hanya menguasai beberapa indikator pemahaman 

matematika untuk siswa yang memiliki daya juang produktif bahkan siswa dengan daya juang 

produktif rendah tidak memenuhi seluruh indikator pemahaman berdasarkan teori Skemp. 

Siswa dengan daya juang produktif rendah menunjukkan sikap yang condong mudah 

menyerah dan bahkan tidak mengerjakan ketika menghadapi soal matematika yang sulit. Sementara 

itu, siswa dengan daya juang produktif sedang, akan berusaha untuk bertanya kepada teman dan 

berusaha semaksimal yang bisa ia lakukan. Hal lain ditemukan pada siswa yang memiliki daya juang 

produktif tinggi, siswa tersebut memperlihatkan sikap tidak mudah menyerah serta termotivasi untuk 

menyelesaikan pemasalahan matematika jika dihadapkan dengan soal matematika yang sulit. 

Sehingga dapat diartikan bahwa siswa dengan daya juang produktif yang tinggi memiliki 

kemampuan pemahaman matematika yang lebih baik.  

Hasil dari penelitian ini dapat menunjukkan kepada guru bahwa daya juang produktif 

merupakan salah satu keterampilan aktif yang siswa harus miliki. Dengan rendahnya daya juang 

produktif yang dimiliki siswa sejalan dengan rendahnya pemahaman matematis yang dimiliki siswa. 
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Terlihat siswa dengan daya juang produktif rendah tidak memenuhi seluruh indikator pemahaman 

instrumental ataupun relasional sedangkan siswa dengan daya juang produktif tinggi memenuhi 

seluruh indikator pemahaman instrumental dan satu indikator pemahaman relasional. Oleh sebab itu, 

siswa hendaknya memiliki daya juang produktif yag tinggi. Dalam menumbuh kembangkan daya 

juang produktif, guru harus memahami dan mengembangkan keterampilan mereka untuk 

membimbing siswa mereka kepada kemampuan daya juang produktif tersebut. Selanjutnya, guru 

dapat memberikan contoh model kepada siswa dan memberikan umpan balik yang memperkuat 

pengetahuan mereka terutama mengenai pemahaman matematika siswa. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Warshauer (2015) yang mengatakan bahwa 

peran daya juang produktif siswa dapat mendukung siswa melakukan matematika yang berimplikasi 

pada pembelajaran siswa dengan pemahaman. Siswa yang memiliki daya juang produktif tinggi 

memiliki sikap yang lebih termotivasi dan berusaha dengan keras untuk memberikan hasil yang 

terbaik. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Rahmi (2021) menyebutkan bahwa jika guru dapat 

menggunakan daya juang produktif siswa untuk mengatasi kesulitan yang dialaminya dapat 

berdampak pada hasil belajar siswa. Penelitian ini membantu menjelaskan pentingnya daya juang 

produktif siswa. Siswa dengan daya juang produktif yang tinggi juga memiliki pemahaman 

matematis yang baik 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah Subjek dengan daya juang produktif 

tinggi menguasai 3 dari 4 indikator yang diberikan yaitu dengan memenuhi seluruh indikator 

pemahaman instrumental dan satu indikator pemahaman relasional. Hal tersebut disebabkan oleh 

Subjek dengan daya juang produktif tinggi ketika dihadapkan dengan permasalahan yang sulit subjek 

tersebut tidak mudah menyerah. Lalu, Subjek dengan daya juang produktif sedang, memenuhi 2 

indikator dari 4 yang diberikan yaitu dengan memenuhi seluruh indikator pemahaman instrumental 

namun tidak dengan pemahaman relasional. Hal tersebut disebabkan oleh Subjek dengan daya juang 

produktif sedang, Subjek malu untuk bertanya dan ragu jika harus bertanya kepada guru namun tetap 

memiliki motivasi saat pembelajaran matematika. Sedangkan Subjek dengan daya juang produktif 

rendah tidak memenuhi seluruh indikator yang diberikan, baik pada indikator pemahaman 

instrumental ataupun indikator pemahaman relasional. Subjek cenderung tidak berusaha atau 

berjuang ketika diberikan soal yang sulit. Saran bagi peneliti yang tertarik dengan daya juang 

produktif, dapat melakuakan penelitian dengan kemampuan kognitif lainnya. Selain itu, untuk 

mendapatkan informasi lebih dalam dan memperkuat hasil penelitian, wawancara terhadap siswa dan 

juga guru dapat dilakukan. 
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